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' ---KMAPENGANTAR g

Piagam Audit Internal ini  disusun sebagai peduman fungsi audit lntema! PT.BPR
DANARAKYAT SENT 0SA dalam m&!aksanakan tugasnya secara efisien, efektif, profesional,
independen, objekdif dan kompeten sehmgga has;l audit dapat diterima oleh semua pihak dan
selaras dengan ketentuan dan peraturan perundang~undangan yang berfaku.

Penyusunan Piagam Audit Intemal PT.BPR DANARAKYAT SENTOSA. ini mengacu pada
Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Aud:t internal BPR dan BPRS (SPFA!B} yang
tercantum dalam SEOJK Nomor QISEGJK_GSIZMS tanggal 26 Mei 2025 tentang Penerapan
Fungsi Audit Internal bagi BPR dan BPRS dengan memuat hal-hai sebagai berikut: '

11 Tugas, tanggung jawab, dan wewenang audit Internal, termasuk
a. struktur dan kedudukan PEAI (F’e;abat Eksekutif Audit Internal) :
b. tugas dan tanggung ;awab PEAI serta hubungan dengan umt ker;a yang meiakukan,
fungsi pengendalian lain;
c. wewenang PEA] ,
 d. larangan perangkapan tugas nﬂan jabatan auditor mternai serta pelaksana dalam PEAI _
e. kebijakan pembatasan penugasan secara berkala dan masa tuniggu {tovfing-off period)
2. Persyaratan dan kode etik auditor internal, termasuk
a. kode Etik Audit Intema;
b. persyaratan auditor internal;
c. kriteria penggunaan tenaga ahfi eksternal dalam mendukung fungsc audit internal
termasuk pembatasan penggunaan jasa pihak eksternal; dan
d. syarai dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh PEAI untuk men;aga mdependensr
apabila diminta untuk memberikan layanan konsultasi atau tugas khusus lain.
3 Mekanisme koordinasi dan pertanggungjawaban hasil audit internal, termasuk
' a. pertanggungjawaban PEAL
~ b. tanggung jawab dan akuntabilitas PEAI dan
c. prosedur dalam koordinasi fungsi audit internal dengan ahli hukum atau auditor eksternal.

Demikian Piagam Audit Internal ini disusun sebagéi pedoman -bagi Auditor Internal dalam
melaksanakan pengawasan untuk meWujudkan' Sistem Pengendalian Internal (SPI} yang
efekfif.
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* LEMBAR PENGESAHAN
PIAGAM AUDIT INTERNAL
PT.BPR DANARAKYAT SENTOSA

Kami, yang bertanda tangan di bawah ini, déngan ini menyatakan telah menyetujui dan
menetapkan Piagam Audit internal sesual hal-hal di bawah ini:

i

'j 2,

Piagam Audit Intemal PT.BPR DANARAKYAT SENTOSA ini telah ditetapkan oleh Direktur
Utama dan disetujui oleh Dewan Komisaris. . R
Piagam Audit Internal PT.BPR DANARAKYAT SENTOSA ini beraku sejak tanggal
disahkan. ' '

MAGELANG, 09 Juli 2025
- PT.BPR DANARAKYAT SENTOSA

Bitéftabkan

‘Disetujui

Denny Santoso Purnomo | Lianawati
Komisaris Utama S Komisaris
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IAB I
F‘ENDAHULUAN

Dalam rangka memberikan landasan dan pedoman bagi Pejabat Eksekutif Audit Interal (PEAI)
untuk menyelenggaraan fungsi audit intemal di PT.BPR DANARAKYAT SENTOSA

berdasarkan Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Internal BPR (SPFA&B} yang'
tercantum datam SEOJK Nomor 9/SEQJK.03/2025 tanggal 26 Mei 2025 tentang Penerapan

Fungsi Audit Internal bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Syarigh.

Secara definisi Audit Internal merupakan kegiatan pemberian keyakinan (assurance} dan

 konsultasi (consuiting) yang bersifat independen dan objekif, dengan tujuan untuk meningkatian

nilai dan memperbaiki operasiona[ bank, melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara
mengevaluasi dan memngkatkan efektmtas mana;emen risiko, sistem pengendai:an mtemal
dan proses tata kelola Bank

- Peanerapan Audit lnternai yang efektif hanya ﬁ'apat dlcapan apabila:

1. Pejabat Eksekutlf Audlt infternai (PEA%) yang kompeten posist yang tepat dan jelas dalam
organisasi, struktur organisasi yang memadai, peran, wewenang, dan tanggung jawafb yang _
jélas perencanaan yang matang, kebijakan dan prosedur yang jelas, program

'pengemhangan dan pendidikan profesi. , 5 _

2. PEAl mendapat dukungan dari Direksi dan Dewan Kumlsans sehmgga para audﬁor miernal

‘dapat mempemleh keqasama yang memadat dan auditee dalam melaksanakan tugasnya.

3. Auditee dengan penuh tanggung fawab menindaklanjuti hasil pemenksaan audit intemal

dalam rangka memperbaskl proses kerja dan mmgas: risiko.
4, Terdapat kesepahaman mengena; visi, misi, fungsr peran dan kewenangan mdepéndenm
serta ruang lingkup dan tanggung jawab PEAL

| Dengan demikian Pnagam Audit internal ini menjadi penting dan dutetapkan sesuai dengan
‘penjabaran substansi.yang lebih finci dalam piagam ini.

VISI dan MIS| AUDIT INTERNAL
Visi | | | S
Menjadi Mitra Kerja Manajemen yang independen, objektif, profesional dan.berintegritas untuk

~ mendukung PT.BPR DANARAKYAT SENTOSA dalam usaha mencapai sasaran BPR sebagai

lembaga jasa keuangan yang sehat, tumbuh dan terpercaya

MISi : _

Memben penilaian yang obyektlf dan independen untuk membantu BPR . mencapar tujuan
strategisnya dengan n}engggnakan. pendekata__n berbasis risiko, sistematis dan disiplin, untuk

mengevaluasi dan membghtu?mehiengkatkan efeldifitas pengendalian internal, managemen i*fns.iko

dan proses tata kelola BPR.




BAB Il
TUGAS TANGGU NG JAWAB DAN WEWENANG

. STRUKTURDAN KEBUIUKAN AUDIT INTERNAL

1.

Audit intemal mempakan penerapan fungsi audit internal yang diemban olsh PEAI
dalam organisasi Eank yang membanm Direktur Utama- dan Dewan Komisaris
dalam men}aiankan furngs: ;aengawasan untuk mewujudkan visi dan misi Bank
Kedudukan Audit Internal cialam struktur urgamsasz PT.BPR DANARAKYAT
'SENTOSA berada iangsung di bawah Direktur Utama dan secara fidak langsung
‘mefapor ke Dewan H{umzsans yang digambarkan dengan tanda garis pulus-putus
(datted ﬁnej di strulctur urgamsasn _ :

PEAI d;angkat dan diberhentikan oteh Direldur Utama setelah mendapat
persetujuan dari Dewan Kemisans. Laporain penga_ngkatan atau- pemberhentfan
PEAI disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan secara daring paling lambat
10 {sepuluh) hari kerja setelah tanggal pengangkatan dan penggantian, dan/atau
pemberhent:an PEAK dengan tata cara sesuai dengan Peratutan Otoritas Jasa
Keuangan mengenal BPR dan BPR Syanah '

Posisi PEA! pada Struktur Orgamsasl PT.BPR DANARAKYAT SENTOSA
bertanggung jawah kepada- iaxrek‘tur Utama dan dapat berkomumkas; Iangsung '

dengan anggnta ﬂ;rekm !amnya dan Dewan !{omlsans untuk mengznfannas:kan_

berbagax hat yang herhuhungan dengan aktivitas Audit mternal

L. TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB AUB!T !NTERN

1.

Menyusun dan mereahsasman rencana pmgram audit tahunan

Rencana pmgram audit tahunan dapat berisi beberapa kali kegnatan audit atau
pemenksaan baik pemeuksaan umum atau pemenksaan khusus termasuk
pemenksaan atas permmtaan Otoritas Jasa Keuangan Keg;atan auﬂﬂ yang
'menggunakan metode RBA (R:sk Based Aud:t) terdm atas parencanaan audlt
pelaksanaan audit {felﬂwom) dengan mengu;n efektwrtas kantm-l ‘interial dan
pemantauan hasil audit,

. Melakukan pemantauan atas hasil- audit yaitu t:ndak ianjut atas.. tamuan dan
- rekomendasi dari auditor eksternal, Otoritas Jasa Keuangan danfatau otoritas dan

fembaga lain. |
Membuat: analss:s dan peniialan di bidang keuangan, akuntansa aperas:nnal dan
kegiatan Jain antara lain dengan mengidentifikasi segala kemungkinan untuk
‘memperbaiki dan menmgkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dah dana

Membenkan saran perbaikan dan informasi yang nb]ektff tentang kegiatan yang
dnpenksa pada semua tingkatan manajemen. _
‘Melaksanakan pemantauan tindak lanjut hasil adit serta menyamparlcan Laporan
Pending Tindak Lanjut Hasil Audit kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris
serta kepaﬂ"a Direktur yang membawahkan Fungsi Kep‘atuh,an.
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1.

WEWENANG AUDIT INTERNAL

Dalam pelaksanaan fungsmya hud:t imernai dilarang memiliki kewenangan untuk
melaksanakan keg:atan-kegnatan operasional dari Auditee. Kewenangan Audrt .
internat yaitu sebagai berikut:

1. Mengakses selumh ;nfcrmam yang relevan tentang BPR terkait dengan tugas dan
fungsi PEAL Informasi tersebut termasuk data kepangan, dokumen eperaamna! |
data sistem informasi besenta aset fisik. ' _

2. Melakukan komtinikasi ‘secara iangsung dengan Direksi dan Dewan Knmisans

"antara lain untik: manyampaikan perencanaan audit, pelaksanaan aud:t temuan
audft serta efekt:wtas rekumendasz perbazkan

3. Menye!enggarakan rapat secara berkala dan msxdenm dengan Direksi dan Dewan
Komisaris untuk menjamin independensi dan memngkatkan efektivitas audit;

4, Melakukan kuordmasz kegiatan dengan auditor ekstern termasuk regulator; dan

5. Mengikuti rapat yang bersifat strateg:s ‘dengan tetap menjaga mdgpendens_: yang
bertujuan untuk inengidenﬁﬁka_si risiko yang akan timbul. Contoh rapat yang bersifat'
strategis, misalnya, rapat komite manajemen risiko.

LARANGAN PERANGKAPAN TUGAS DAN JABATAN AUDITOR INTERNAL DARI
PELAKSANAAN KEGIATAN OPERASIONAL BPR

Audit Intern harus mem:hk: mdeg:«endensz dan objektivitas dalam melakukan aud:t Audit
internal tidak dlperkenankan uniuk:
a. Memiliki wewenang dan tanggung jawab atau terlibat keglatan operasmnal
. Merangkap tugas dan jabatan dengan pelaksanaan kegiatan operasional hank

b
c. 'Mengambn |msratrf dan menyetujui transaksi akuntansi, dan
d Terhbat dalam pengambﬂan keputusan atas suaiu kegiatan operasion_a“!_,ﬁank.

.KEBIJAKAN PEMBATASAN PEMUGASAN SECARA BERKALA DAN MASA

TUNGGU (cooling off period) PENUGASAN YANG MEMADA! KEPADA PE aum'r
INTERN

Audut internal hams mdependen dari unit yang dlaudlt untuk membenkan pem!alan yang
objektif. Dengan menjaga indeperidensi , audit internal dapat memberikan rekomendast
yang lebih akurat dan efektif untuk perbaikan internal. .
Kebijakan pembatasan pehu'gasan dan masa tunggu audit internal untuk menjaga
independensi dan mencegah auﬁ:tof untuk mengaudit yang dapat mempengaruhi
objektivitas. ’ '
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BAB 1]
PERSYARATAN BAM KODE ETEK AUDITDR !NTERN

KODE ETIK AUDIT IN'FERN

Audit intemal harus mematum kode et:k dan Standar Prufesional Audrt intemal sehmgga
mampu mengungkapkgn panﬁangan c_!_a_n pemtklmnnya tanpa pengaruh ataupun te_ka-_na_n;

1

2.

3.

B

‘dari pihak lain. Kode etik audit intemal antara lain sebagai berikut:

integritas auditor mtemal

Membentuk kepercayaan yang menjadz dasar untuk membuat penilaian profesmnal
yaitu:

Dapat dlandaikan tegas jl.i]l.}l' dan terpercaya

Menghmdan henturan kepentmgan -

mematuhi hukum dan mengungkapkan urfonnam sesuaf ketaﬂtuan yang berlaku
tidal ter!nbat dalam keglatan |lega1 atau keg;atan apapun yéng dapat mencemarkan
profesi Audit lntemai atau Bank .

e ‘Ikut berperan dalam pencapa:an tu;uan perusahaan yang etls dan sesua: dengan
hukum dan perundang-undangan |

Ohgekuv?tas auditor mtem .
‘Menerapkan objektivitas profesional yang tinggi da!am mempemleh mengevaluasr, dan
mangkamumkasman mformas; lentang kegiatan yang dllakukan Onjektmtas dan
mdependenm Auditor intemal dlcerrmnkan dalam peniaku sebagal berkut _
a. .&udntor intemal harus mem;llks sukap mental mdependen datam melaksanakan'
aktivitas Audlt mterna! s:kap mental tersebut temermm dan iaparan yang
7 iengkap, nbjektrf sezta berdasarkan anahsns yang cermat dan t{dak mem;hak
b. Auditor internal hdak me!akukan perangkapan tugas dan jabatan pada keg:atan
E aperas:onal perusahaan \ '
c. Memiliki kebebasan dalam menetapkan metode, scope, telm:k dan’ penvdekataln
O audit yang akan ditakukan. - -
;" d; Menolak pemhenan apapun yang dapat mengganggu ob;ektmftas dan
independensmya :

Kerahasiaan aud:tor intem ” _
Menghamatl mkat dan kepemlllkan mformasu yang diterima dan tldak mengunglcap

‘ snfurma& tanpa kewenangan yang sah kecuali dratur dalam ketentuan peraturan

perundang - undangan

Kompetensl aud&tor in!em

Menerapkan pengetahuan keterampxian dan pengalaman yang diper!ukan dalam
melakukan fungsi audit.




1.,

' PERSYARATAN AUDITOR INTERN

Audltcr waljib memenuhi- persyaratan sebagal berikut.:

‘ a

. Memiliki integritas dan per:laku yang profesmnai mdependen, jujur dan nb]ekm dalam

pelaksanaan tugas

Memiliki pengetahuan perbankan dan pengalaman mengenai teknis audit dan dEsi'p?Fiﬁ
iimu lain yang relevan dengan bidang tugas |
Memiliki kompetensi dan kecakapan untuk bennteraks1 dan berkomumkas: secara

,efektrf baik secara lisan maupun tertulis
. Memahami dengan balk pnnsnep Tata Kefe!a Perusahaan yang Bark penerapan

Manajemen Risiko dan Kepatuhan {GRC - Govemance Risk Managemenf &
Compliance) ‘
Memiliki pengetahuan tentang afiiran dan reguias: yang berlaku

f. Mematuhi standar profesi dan Icuﬂe etik Audit snternai

Menjaga kerahasiaan mformas: danfatau data pemsahaan terkait dengan pelaksanaan "

tugas dan tanggung ;awab Audfa intemal kecuali diwajibkan berdasarkan peraturan

pemndang-undangan atau penetapanfputusan pengaduan ‘
Berusaha terus menmgkatkan pengetahuan pengalaman dan kemampuan
profesionalnya.

'KRITERIA PENGGUNAAN TENAGA AHLI EKSTERN DALAM MENDUKUNG FUNGS!
AUDIT INTERN TERMASUK PEMBATASAN PENGGUNAAN JASA PIHAK EKSTERN

PT. BPR DANARAKYAT SENTOSA dapat menggunakan jasa pihak ekstem dalam

pelaksanaan audit intern yang mémerﬁukan keahlian khusus, hamun hersifat'sementaré

‘ 'dan tidak dikategorikan sehagal ﬂeiaksanaan audit :ntem Audit Intern bertanggung jawab . |

pada peran plhak ekstem dalam peiaksanaan fungs; audtt intern pada BPR ﬁanarakyat '
Sentosa. Krrtena penggunaan jasa piha»k ekstem dalam pelaksanaan audit intern, adaiah
‘sebagai berikut: R R

1.

2.

Kriteria tenaga ahii eksterm meimutt R
a. Memiliki keahlian yang sesuat dengan kebutuhan audit, sepertl akuntansi, hukum
* dan teknojogi mformas: -

b. Memlilkl pengalaman kerja di bidang audit

c. independen dan tidak memiliki Konflik kepenttngan yang dapat mempengamhr
obgek%wrtas hasil audit -

d. Memiliki reputasi yang baik di industri dan terdaftar dalam OJK serta diakui oleh
lembaga profesi terkalt '

e. Memiiiki sertifikasi yang. re!evan sesuai dengan bidang keahfiannya.

Batasan dalam penggunaan ;asa ‘tenaga ahli ekstem mehputl
a. Tidak boleh mengambii alih semua fungsi audit internal, melamkan ‘untuk tugas
tertentu yang membut_uhlcan Kkeahlian khusus '

T T T R . T
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b. Adanya batasa'n waktu tertentu ﬂaiém 'meiak‘sanak'an proses ke‘giatan audit

¢. Dapat menggunakan Jasa pihak ekstem untuk meiaksanakan audit intemn
berdasarkan penujukan oleh RUPS.

d. Usulan penun]ukan jasa pihak ekstem memperhatikan rekomendasi kﬁmﬂe audit

atau dewan komisaris. _
e. Pihak ekstern meiapcrkan séiufﬂh temuan dan rekomendasi tindak lanjut kepada
PE Audit Intern. |
f. Pelaksanaan Rekomendasa tmﬂak tan;ut atas audlt intern d;awas; oleh PE Audlt
Interr. o '
g. Pihak ekstern harus mematuhs pedeman audit 1ntem atau plagam Audit mtern BPR
'Danarakyat Sentosa, dan ketentuan peraturan petundang-undangan termasuk
kerahasiaan bank _ '
h. Seluruh biaya yang timbul atas pelaksanaan audit oleh pihak ekstem menjadi behan
BPR Danarakyat Sentosa ' ’ '

SYARAT DAN KETENTUAN YANG HARUS DIPENUHI OLEH PEAI UNTUK MENJAGA
INDEPENDENS| APABILA DIMINTA UNTUK MEMBERIKAN LAYANAN KONSULTASI

ATAU TUGAS KHUSUS LAIN

Audit intern dapat menyedlakan jasa konsultasi yang hertuman untuk memberrkan “nifai
tambah dan mewngkatkan tata keicia perusahaan manajemen risiko dan proses

-pengendauan. Namun terdapat hal yang perlu dlpel'hailkaﬂ bahwa audit m’g?m hams

1. Menjaga rulal dan reputasr BPR Danarakyat Sentosa

2. Kegiatan yang dilakukan bersxfat mermberikan saran dan ruang hngkup perusahaan

harus sesuai dengan pe:}anjlan dengan Direksi. _

3. Pembenan saran tidak boleh dilakukan jika mengurangl mdependens; dan obyektivitas
Audit Intern, . -

4. Pemberian jasa konsultasi harus mendapatkan persetujuan Direksi untuk memashkan
transparansa

5. Semua kegiatan konsultasi harus d:dokumentas;kan dengan ba:k. termasuk tujuan,
ruang lingkup dan hasil yang d.lscapal, untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi.




- BABIV o
MEKANISME KOORDINAS| DAN PERTANGGUNGJAWABAN
HASIL AUDIT INTERN - |

. Pertanggungjawaban dan akunmhllutas PEAI
- Satuan kerja audit intern me!apcﬂ-:an pelaksanaan tugas dan tanggungjawab secara

berkaia kepada Direktur Utama dan Dewan Komlsans sesuai dengan kebilzkan

mtemal di BPR Danarakyat Sentosa.
- Memberikan rekomendasi perbalkan sistem dan prosedur yang efekfif

- Memberikan masukan terhadap kebijakan operasnonal yang berpotens: menimbulkan -

risiko _
- Memberikan informasi atas temuan 'yang. ber’indikasi berat, fraud atau risiko reputési

. Prosedur dalam koordinasi fungsi audlt intern dengan ahli %hukum atau auditor

ekstem ‘

- Mengetahu; rencana ker}a audit eksiern .

- Audt intern membanty audit ekstern dalam memperoleh data tanpa mempengaruha
indepedensi

- Audit intern menindaklanjuti rekomendasa yang bersifat operasional

- Hasil audit ekstern menjadi bahan perbaikan dalam rencana audit intern benkutnya

- Menjamin bahwa temuan audit yang berkaitan dengan aspek hukum atau kepatuhan
mendapét penanganan seg_era secara profesionai

- ‘_Semua bentuk koordinasi terdokumentasi datam suatu laporan hasil audit

. Pelaporan ke OJK

PT.BPR DANARAKYAT SENTOSA waijib menyampaikan Eaperan kepada Otontas Jasa

Keuangan tentang pelaksanaan fungsi audit internal, yaitu:

a. Laporan pengangkatan penggantian, atau pemberhent]an PEA! yang diseitai surat
‘keputUsan Direktur Utama dan persetujuan Dewan Komisaris. Laporan tersebut harus
segera ditaporkan kepada Otoritos Jasa Keuangan paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja

setelah pengangkatan/pemberhentian Pemimpin Audit internal dan secara daring; .

b. Laporan khusus mengenai setiap temuan audit internal yang diperkirakan dapat
membahayakan kelangsungan usaha bank pallng lambat 10 (sepuluh) hari kerja setelah

ditemukan dan secara danng,

¢. BPR dengan modal inti paling sedikit Rp. 50.000.000.000,- ( 50 miliar rupiah ) wajib
menyusun laporan h_as‘i’l. kaji ulang oleh pihak eksternal yang memuat pendapat tentang
hasil kerja satuan kerja audit intern dan kepatuhannya ter‘hadap standar pelaksanaan
fungsi audit intern BPR serta perbaikan yang dapat dilakukar paling sedikit 1 ( satu ) kali
dalam 3 { tiga ) tahun seteiah hasii kaji ulang oleh pihak ekstern diterima oleh BPR.
Laporan tersebut wajib disampaikan secara daring melalui sistem pelaporan Otoritas

7




Jasa Keuangan palmg lama 1 {satu) bulan setelah hasil kaji ulang eieh pihak ekstem

diterima oleh BPR.
d. Laporan Pelaksanaan dan Peknkapﬂkﬁk Hasil Audit internal yang %Iisampaikan $8cara

~ semesteran paling lambat tangga[ 31 Juli tahun be:]alan untuk semester | dan tang.gai'

31 Januari tahun benkumya untuk semesier . .

Komunikasi kepada Otorrtas Jasa Keuangan mmrmal x| {satu) kall dalam setahtin terkait
area berisiko yang tenndenﬂfkas: oleh Audit mtemal dan Otoritas Jasa Keuangan
beserta mitigasinya, pemantauan tindak !an;ut temuan dan rekomendam dari
pelaksanaan audit internal pada tahun beqa!an serta menyaapkan Laporan Peiaksanaan
dan Pokok-pokok Hasil Au_r.!ﬂ dan menyampal_kan kepada Otoritas Jasa Keuangan
secara daring melalui APOLO setelah ditandatangani oleh Dirsktur Utama dan
Komisaris Utama. . . |

4. Pésig'kinia'n Piagam Audit internal

F’:agam Audnt Internai dievaluasi pa!mg sedikit 3 (tlga} tahun sekali atau bita
' :dtbutuhkan pengklman untuk merespan dinamika kondisi keglatan usaha BPR daniatau

perkembangan regulasi. Piagam Aud:t Internat d:tetapkan oleh Direktur Utama seieiah'_

mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris.




